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ABSTRAK 
Artritis Rheumatoid (AR) pada lansia merupakan kondisi peradangan kronis yang dapat menyebabkan 

disabilitas berat serta berdampak signifikan terhadap kesehatan fisik, psikologis, dan sosial pasien. 

Rheumatoid Arthritis merupakan penyakit autoimun sistemik yang menyerang sendi sinovial dan 

ditandai oleh peradangan sinovial progresif yang mengakibatkan kerusakan tulang rawan, erosi tulang, 

deformitas sendi, serta penurunan fungsi. Pada kelompok lansia, kondisi ini sering disertai nyeri 

berkepanjangan yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, kualitas istirahat, dan tingkat 

kemandirian. Penatalaksanaan nyeri pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis tidak hanya 

mengandalkan terapi farmakologis, tetapi juga memerlukan pendekatan nonfarmakologis yang aman, 

mudah diterapkan, serta minim efek samping. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

asuhan keperawatan berupa pemberian pijat refleksi yang dikombinasikan dengan penggunaan minyak 

serai terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien lansia dengan Rheumatoid Arthritis di Panti 

Sosial Tresna Werdha Jara Marapati. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

pendekatan asuhan keperawatan yang meliputi tahap pengkajian, penetapan diagnosis keperawatan, 

perencanaan intervensi, implementasi, serta evaluasi hasil. Intervensi pijat refleksi dan minyak serai 

diberikan selama tiga hari berturut-turut dengan durasi 15–20 menit setiap sesi. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri secara bertahap dari skala nyeri 6 menjadi skala nyeri 

2 setelah intervensi diberikan. Selain penurunan nyeri, pasien juga menunjukkan peningkatan 

kenyamanan, relaksasi, kualitas istirahat, serta kemampuan melakukan aktivitas ringan. Dapat 

disimpulkan bahwa asuhan keperawatan dengan kombinasi pijat refleksi dan minyak serai efektif dalam 

menurunkan nyeri akut pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis dan berpotensi dikembangkan sebagai 

terapi komplementer dalam praktik keperawatan gerontik. 

 

Kata kunci : lansia, minyak serai, nyeri, pijat refleksi, reumathoid artritis 

 

ABSTRACT 
Rheumatoid Arthritis (RA) in older adults is a chronic inflammatory condition that can lead to severe 

disability and has a significant impact on patients’ physical, psychological, and social health. In the 

elderly population, this condition is often accompanied by persistent pain that can interfere with daily 

activities, sleep quality, and levels of independence. This study aimed to analyze the effectiveness of 

nursing care in the form of reflexology massage combined with the use of lemongrass oil in reducing 

pain intensity among elderly patients with rheumatoid arthritis at the Tresna Werdha Jara Marapati 

Social Institution. The research method employed was a case study using a nursing care approach, 

which included assessment, nursing diagnosis determination, intervention planning, implementation, 

and outcome evaluation. Reflexology massage and lemongrass oil interventions were administered for 

three consecutive days, with a duration of 15–20 minutes per session. The evaluation results 

demonstrated a gradual reduction in pain intensity from a pain scale score of 6 to 2 after the 

intervention. In addition to pain reduction, patients also showed improvements in comfort, relaxation, 

sleep quality, and the ability to perform light activities. It can be concluded that nursing care combining 

reflexology massage and lemongrass oil is effective in reducing acute pain in elderly patients with 

rheumatoid arthritis and has the potential to be developed as a complementary therapy in 

gerontological nursing practice. 
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PENDAHULUAN  

 

Artitis Rheumatoid (AR) pada lansia adalah kondisi peradangan kronis yang menyebabkan 

disabilitas berat dan memiliki dampak pada kesehatan fisik, psikis, dan sosial pada pasien. 

Reumatoid Artritis merupakan kondisi autoimun sistemik yang mempengaruhi beberapa sendi 

sinovial, dan ciri patologis RA adalah peradangan sinovial, yang secara bertahap mengikis 

tulang rawan dan tulang, yang menyebabkan deformitas sendi. Meskipun RA pada umumnya 

menargetkan sendi-sendi kecil tangan secara simetris, setiap sendi sinovial dapat terlibat, dan 

dalam kasus lanjut, sebagian besar sendi dapat terpengaruh. Tingkat kerusakan sendi terkait 

dengan intensitas dan durasi peradangan, yang mengakibatkan deformitas dan kecacatan 

progresif, seperti yang ditunjukkan melalui pencitraan radiografi (Pardede, 2024). 

Pada data WHO (2018) banyaknya lansia yang mengalami masalah rheumatoid arthritis 

sebanyak 18 juta jiwa secara global, yang berarti 1 banding 6 penduduk didunia mengalami 

rheumatoid arthritis. Adapun penderita rheumatoid arthritis dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 70% dan sebesar 55% rata-rata mempunyai umur di atas 55 tahun (WHO, 2019). 

Rheumatoid arthritis mempengaruhi 20% populasi dunia, dengan 5% hingga 10%  pada usia 

antara 5 sampai usia 20 tahun, dan 20% di atas usia 55 tahun. Menurut Riskesdas (2018), 

prevalensi rheumatoid arthritis di Indonesia adalah 11,9% pada tahun 2013, dan 7,3% pada 

tahun 2018. Data dari Profil Kesehatan Indonesia (2020). Artritis telah meningkat selama tiga 

tahun terakhir, dengan 91.098 kasus dilaporkan di tahun 2017, serta 98.679 di tahun 2018, dan 

102.995 pada tahun 2019. Angka kejadian pasien rheumatoid arthritis mencapai 37,2% pada 

rentang usia 45 sampai 54 tahun, 45% rentang usia 55 sampai 64 tahun, 51,9% pada usia 65 

sampai 74 tahun, dan 54,8% pada usia 75 tahun bahkan lebih (Susilowati et al., 2024) 

Dinas Kesehatan Provinsi Bali (Dinkes Bali, 2021) menyampaikan bahwa prevalensi 

rheumatoid arthritis termasuk dalam sepuluh besar penyakit yang diderita pasien 

puskesmas dengan total 142.1750 (32,5%) kasus. Menurut informasi dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Buleleng (Dinkes Buleleng, 2021), rheumatoid arthritis menempati urutan ketiga di 

antara sepuluh penyakit umum di kabupaten Buleleng pada tahun 2021, di mana terdapat 6.101 

(53,8%) kasus di kalangan wanita dan 5.237 (46,1%) kasus di kalangan pria. Data kasus 

yang tercatat diperoleh dari jumlah kunjungan ke puskesmas di Kabupaten 

Buleleng. Hasil observasi pada bulan Januari 2025 yang dilakukan di Panti Sosial Tresna 

Werdha Jara Mara Pati di Desa Kaliasem menunjukkan bahwa total lansia yang tinggal di sana 

berjumlah 58 orang, di mana 25 orang di antaranya mengalami rheumatoid arthritis (Ade 

Mastini et al., 2025). 

Artritis reumatoid adalah salah satu masalah kesehatan yang sering diderita oleh orang 

tua. Ini terjadi karena adanya penurunan kemampuan organ seiring bertambahnya usia yang 

berdampak pada fungsi sistem musculoskeletal pada orang lansia. Akibatnya, mereka 

mengalami keluhan nyeri pada sendi yang bervariasi dalam hal kualitas 

dan intensitas untuk setiap individu, yang bergantung pada tempat nyeri, waktu, dan 

penyebabnya. Keadaan ini membuat para lansia merasakan ketidaknyamanan 

yang sangat, terutama jika lebih dari satu sendi terpengaruh. (Fauziah Yusri et al., 2024). 

Timbulnya rasa sakit pada sendi bagi individu yang mengalami arthritis rheumatoid sering kali 

menciptakan rasa ketakutan untuk bergerak, yang pada gilirannya mengganggu 

kegiatan sehari-hari dan berpotensi menurunkan tingkat efektivitas tubuh (Utama Pratiwi Putri 

& Sri Astuti, 2020). Cara penanganan non-medis yang dapat diterapkan untuk 

mengurangi rasa sakit pada individu dengan artritis reumatoid antara lain adalah 

metode pijat, kompres dengan air hangat atau dingin, stimulasi kulit dengan perangkat 

elektrik, teknik relaksasi, serta waktu istirahat (Furqoni et al., 2022) 

Teknik terapi alternatif komplementer yang tidak melibatkan obat-obatan yang 

dapat dilakukan sendiri serta metodenya mudah (Utama Pratiwi Putri & Sri Astuti, 2020). 
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Teknik pengobatan alternatif ini juga dapat digunakan sebagai tindakan awal ketika rasa sakit 

muncul. Penyebab utama dari rheumatoid artritis belum sepenuhnya dipahami; meskipun 

terdapat indikasi bahwa ini disebabkan oleh gangguan pada penyakit autoimun, faktor 

genetik, infeksi, dan sistem endokrin. Responden yang rentan terhadap rematik secara genetik 

dapat memproduksi antibody IgG yang abnormal dan mengalami perubahan ketika terpapar 

oleh antigen tertentu (Muwarni et al., 2025).  

Lansia yang mengalami artritis rheumatoid perlu menerima pengobatan, dan pengobatan 

ini dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu pengobatan farmakologis dan non-

farmakologis. Pengobatan farmakologis meliputi empat kelompok utama, yaitu Disease 

Modifying Antirheumatic Drugs (DMARDs), agen biologis, kortikosteroid, dan  Nonstreoidal 

Anti Inflammatory Drugs (NSAID) (Heristi, 2017)  Salah satu pendekatan dalam mengurangi 

rasa sakit melalui terapi tanpa obat adalah metode pijat kaki, relaksasi otot secara bertahap, 

aromaterapi, serta penggunaan musik klasik sebagai terapi. Dalam penerapan terapi non-

obat yang memberikan keuntungan untuk meredakan nyeri, mengurangi inflamasi, membantu 

memperbaiki kerusakan sendi dan meningkatkan kesejahteraan sekaligus mendukung fungsi 

(Taheri Hatkehlouei et al., 2025). Manfaat 

dari  penerapan  terapi  Adalah  untuk  mengurangi  gejala yang  muncul.  Keseimbangan 

antara istirahat, pelaksanaan latihan, terapi fisik, olahraga serta penekanan 

terhadap proses inflamasi menggunakan pendekatan lintas disiplin diterapkan. Penggunaan 

perawatan nonfarmakologi yang efektif  dalam menurunkan rasa sakit dan 

mengurangi peradangan. (Furqoni et al., 2022). 

Dalam penelitian  (Susilowati et al., 2024)  Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 

menunjukan bahwa 3 responden tersebut berjenis kelamin wanita. Menurut St Clair dkk., 

sebesar 75% pasien yang mengalami rheumatoid arthritis itu wanita. Penjelasan tersebut 

mampu disimpulkan ternyata wanita lebih sering terdampak rheumatoid arthritis dikarenakan 

wanita yang sudah mengalami pre-menopause akan merasakan berkurangnya hormon estrogen, 

pada akhirnya terjadi penyusutan massa tulang yang mengakibatkan perapuhan tulang, tulang 

berongga, kekakuan sendi, dan pengelupasan tulang rawan sendi Penelitian ini memberikan 

hasil ketika lansia yang menderita nyeri rheumatoid arthritis sebelum menerima perawatan 

foot massage dan hydrotherapy melaporkan nyeri sedang hingga berat. Setelah selesai, mereka 

dibagi menjadi dua kelompok nyeri ringan. Prosedur perawatan diterapkan selama tiga hari, 

masing-masing selama 30 menit. Hal ini menunjukkan bahwa skala nyeri berkurang setelah 

foot massage dan hydrotherapy (Susilowati et al., 2024). 

Penelitian  (Muwarni et al., 2025) hasil penelitian mengungkapkan terdapat pengurangan 

tingkat nyeri setelah penerapan pijat refleksi selama tiga hari berturut-turut dengan waktu 20 

menit setiap sesi. Pada klien pertama (Ny. M), tingkat nyeri turun dari 6 menjadi 3, sementara 

pada klien kedua (Ny. W) penurunan terjadi dari 6 menjadi 4. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pijat refleksi berperan efektif dalam mengurangi nyeri akut pada individu lansia dalam satu 

keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh (Diansari Zega et al., 2025)  Menunjukkan hasil dari 

penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa kelompok lansia yang menerima perlakuan pijat 

kaki di area sendi menunjukkan penurunan rasa sakit dengan nilai p=0,007. Sementara itu, 

kelompok lansia yang tidak mendapatkan perlakuan pijat kaki menunjukkan tidak adanya 

perbedaan signifikan dalam menurunkan rasa sakit dengan nilai p=0,138. Pijat kaki yang 

dilakukan pada lansia di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai, khususnya pada kelompok 

yang dieksperimen, terbukti berhasil mengurangi tingkat nyeri pada penderita rheumatoid 

arthritis (Muwarni et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al., 2021 

Menunjukkan Sebelum dilakukan terapi pijat refleksi, para lansia umumnya merasakan nyeri 

sedang hingga berat, tetapi setelah terapi pijat refleksi diterapkan, mereka mengalami nyeri 

yang lebih ringan dan bahkan tidak merasakan nyeri sama sekali. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa terapi pijat refleksi memiliki dampak positif  terhadap pengurangan kualitas nyeri pada 

lansia yang menderita rheumatoid arthritis. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa reumatoid atritis dapat menyebabkan 

nyeri yang tidak tertahan sehingga perasaan tidak nyaman akan muncul pada lansia. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas asuhan keperawatan berupa pemberian pijat 

refleksi yang dikombinasikan dengan penggunaan minyak serai terhadap penurunan intensitas 

nyeri pada pasien lansia dengan Rheumatoid Arthritis di Panti Sosial Tresna Werdha Jara 

Marapati. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian 

adalah Ny. M. yang mendapatkan asuhan keperawatan di Panti Sosial Tresna Werdha Jara 

Marapati. Penelitian dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha Jara Marapati pada waktu 

penelitian sesuai dengan periode pelaksanaan asuhan keperawatan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi keperawatan. Instrumen penelitian 

meliputi format pengkajian keperawatan dan lembar observasi perkembangan kondisi pasien 

selama pemberian terapi pijat refleksi dan minyak serai. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dengan menggambarkan hasil pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi, 

implementasi, dan evaluasi berdasarkan respons pasien terhadap terapi yang diberikan. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari institusi terkait dan persetujuan responden. 

Pelaksanaan penelitian tetap menjunjung tinggi prinsip etika penelitian, meliputi pemberian 

informed consent, menjaga kerahasiaan data, serta menghormati hak pasien. 

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil pengkajian keperawatan, diagnosis utama yang ditemukan pada Ny. M 

adalah Nyeri Akut berhubungan dengan agen pencedera fisik, yang ditandai dengan mengeluh 

nyeri, ekspresi wajah meringis, perilaku gelisah, serta ketidakmampuan beristirahat dengan 

optimal. Kondisi tersebut berdampak pada penurunan kenyamanan, keterbatasan aktivitas, 

serta perubahan respons fisiologis yang berkaitan dengan persepsi nyeri. Intervensi 

keperawatan yang diberikan berfokus pada penurunan intensitas nyeri melalui pendekatan 

nonfarmakologis, yaitu pijat refleksi yang dikombinasikan dengan minyak serai (Cymbopogon 

citratus) sebagai terapi komplementer. Pijat refleksi dipilih karena mekanismenya yang bekerja 

menstimulasi titik-titik refleks yang berhubungan dengan sistem muskuloskeletal, sehingga 

mampu menghambat transmisi impuls nyeri melalui gate control theory, meningkatkan 

sirkulasi darah, serta memicu pelepasan endorfin sebagai analgesik fisiologis. Sementara itu, 

minyak serai mengandung senyawa yang aktif seperti citral dan geraniol yang mempunyai sifat 

anti inflamasi dan analgesik, serta menghasilkan efek aromaterapi yang berkontribusi pada 

penurunan ketegangan psikologis dan kecemasan yang memperberat persepsi nyeri. 
Implementasi intervensi dilakukan selama tiga hari berturut-turut dengan durasi 15–20 menit 

pada area kaki dan bahu. Hari pertama, intensitas nyeri yang dilaporkan Ny. M berada pada 

skor NRS 6, terutama saat melakukan gerakan. Setelah intervensi pertama, terjadi penurunan 

intensitas nyeri menjadi 4, meskipun keluhan masih dirasakan pada aktivitas tertentu. Hari 

kedua, terjadi penurunan respon nonverbal berupa meringis dan gelisah, serta peningkatan 

kenyamanan saat beristirahat. Skor nyeri menurun menjadi 3, dan pasien melaporkan kualitas 

tidur yang lebih baik serta penurunan rasa pegal. Hari ketiga, intensitas nyeri mengalami 

penurunan lebih lanjut dengan skor NRS 2, disertai perbaikan kemampuan mobilisasi dan 

penurunan kecemasan. Pasien tampak lebih nyaman dan mampu melakukan aktivitas ringan 

tanpa keluhan bermakna. 
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PEMBAHASAN 

 

Hasil evaluasi secara keseluruhan menunjukkan bahwa intervensi pijat refleksi yang 

dikombinasikan dengan minyak serai efektif untuk menurunkan intensitas nyeri akut pada 

pasien lansia dengan kondisi muskuloskeletal, khususnya Rheumatoid Arthritis. Penurunan 

nyeri yang terjadi secara bertahap dan konsisten selama tiga hari intervensi, dari skor nyeri 

sedang hingga ringan, mencerminkan respons positif terhadap terapi nonfarmakologis yang 

diberikan. Selain penurunan intensitas nyeri, terdapat perbaikan respons fisiologis yang 

ditandai dengan berkurangnya ekspresi meringis dan gelisah, serta peningkatan kemampuan 

mobilisasi dan kualitas istirahat pasien. Perbaikan respons psikologis juga terlihat dari 

meningkatnya rasa nyaman dan menurunnya kecemasan terhadap nyeri, yang sebelumnya 

menghambat aktivitas sehari-hari lansia. Temuan ini sejalan dengan mekanisme kerja pijat 

refleksi yang menstimulasi titik-titik refleks tubuh sehingga menghambat transmisi impuls 

nyeri dan meningkatkan pelepasan endorfin, serta didukung oleh efek antiinflamasi dan 

relaksasi dari minyak serai. Dengan demikian, kombinasi pijat refleksi dan minyak serai dapat 

dijadikan sebagai strategi nonfarmakologis yang efektif dan aman dalam mendukung 

manajemen nyeri pada praktik keperawatan gerontik, serta berpotensi diintegrasikan ke dalam 

standar pelayanan keperawatan untuk meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup lansia 

dengan keluhan nyeri musculoskeletal (Pardede, 2024). 
Sejalan dengan penelitian Susilowati, 2024  Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 

menunjukan bahwa 3 responden tersebut berjenis kelamin wanita. Menurut St Clair dkk., 

sebesar 75% pasien yang mengalami rheumatoid arthritis itu wanita. Penjelasan tersebut 

mampu disimpulkan ternyata wanita lebih sering terdampak rheumatoid arthritis dikarenakan 

wanita yang sudah mengalami pre-menopause akan merasakan berkurangnya hormon estrogen, 

pada akhirnya terjadi penyusutan massa tulang yang mengakibatkan perapuhan tulang, tulang 

berongga, kekakuan sendi, dan pengelupasan tulang rawan sendi Penelitian ini memberikan 

hasil ketika lansia yang menderita nyeri rheumatoid arthritis sebelum menerima perawatan 

foot massage dan hydrotherapy melaporkan nyeri sedang hingga berat. Setelah selesai, mereka 

dibagi menjadi dua kelompok nyeri ringan. Prosedur perawatan diterapkan selama tiga hari, 

masing-masing selama 30 menit. Hal ini menunjukkan bahwa skala nyeri berkurang setelah 

foot massage dan hydrotherapy (Susilowati et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al., 2021 Menunjukkan Sebelum dilakukan 

terapi pijat refleksi, para lansia umumnya merasakan nyeri sedang hingga berat, tetapi setelah 

terapi pijat refleksi diterapkan, mereka mengalami nyeri yang lebih ringan dan bahkan tidak 

merasakan nyeri sama sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi pijat refleksi 

memiliki dampak positif  terhadap pengurangan kualitas nyeri pada lansia yang menderita 

rheumatoid arthritis. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nyeri akut pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis 

yang merupakan masalah keperawatan yang signifikan dan berdampak luas terhadap 

kenyamanan, kemampuan mobilisasi, serta kualitas hidup lansia. Melalui pendekatan asuhan 

keperawatan berbasis nonfarmakologis, penerapan intervensi pijat refleksi yang 

dikombinasikan dengan minyak serai terbukti memberikan efek terapeutik yang bermakna 

dalam menurunkan intensitas nyeri secara bertahap dan konsisten. Hasil studi kasus pada Ny. 

M memperlihatkan adanya penurunan skor nyeri dari tingkat sedang–berat menjadi ringan 

setelah intervensi diberikan selama tiga hari berturut-turut. Perbaikan tidak hanya terjadi pada 

aspek subjektif berupa penurunan keluhan nyeri, tetapi juga pada respons nonverbal, tingkat 

relaksasi, kenyamanan psikologis, serta kemampuan melakukan aktivitas ringan. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa mekanisme fisiologis melalui stimulasi titik refleks, pelepasan 

endorfin, peningkatan sirkulasi darah, serta efek antiinflamasi dan relaksasi aromaterapi 

minyak serai berperan secara sinergis dalam manajemen nyeri muskuloskeletal pada lansia. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa intervensi keperawatan 

komplementer dapat menjadi bagian integral dari praktik keperawatan gerontik, khususnya 

dalam penatalaksanaan nyeri kronis dan akut pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis. Dengan 

demikian, pijat refleksi yang dikombinasikan dengan minyak serai tidak hanya efektif sebagai 

intervensi pendukung, tetapi juga berpotensi dikembangkan sebagai pendekatan keperawatan 

holistik yang berkelanjutan, mudah diterapkan, dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

hidup lansia di panti sosial maupun pelayanan kesehatan komunitas. 
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